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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Pengajaran baca tulis Al-Qur’an bagi anak merupakan upaya meningkatkan kemampuan, pengetahuan serta keterampilan anak dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan dan pengajaran baca tulis Al-Qur’an banyak diselenggarakan oleh masyarakat maupun lembaga pendidikan formal dan tidak hanya mengajarkan anak membaca Al-Qur’an dengan baik, tetapi juga memberikan pemahaman anak terhadap materi-materi dasar pendidikan agama Islam.

Sebagai umat Islam, belajar membaca Al-Qur’an  sangat penting dilakukan oleh setiap anak, agar mereka tidak buta aksara Al-Qur’an. Akan tetapi kondisi generasi saat ini, belajar membaca Al-Qur’an bukan menjadi prioritas utama dalam kehidupannya. Generasi saat ini, lebih mengutamakan mempelajari pengatahuan umum, dibandingkan belajar baca tulis Al-Qur’an, padahal Al-Qur’an merupakan pedoman hidup umat manusia (Islam). Kondisi tersebut, menjadikan lembaga pendidikan agama, juga sangat kurang diminati oleh masyarakat dalam menyekolahkan anaknya, karena tidak adanya kemampuan anak dalam memahami dan mengetahui baca tulis Al-Qur’an.  Apalagi kondisi lembaga pendidikan umum saat ini, porsi jam pembelajaran agama sangat kurang, sehingga minat belajar peserta didik sangat rendah dalam mempelajari pendidikan agama Islam. Disebabkan tidak adanya kemampuan baca tulis Al-Qur’an.
Al-Qur’an memiliki kandungan dan peran penting dalam kehidupan manusia. Al-Qur’an sebagai panduan hidup sehari-hari jikalau kita mau mempelajarinya.  Menyadari betapa pentingnya peranan Al-Qur’an, maka kita perlu mengkaji dan bisa membacanya. Karena sebab adanya kitab Al-Qur’an adalah untuk dibaca, dipelajari dan kemudian diamalkan. Banyak sekali keutamaan membaca Al-Qur’an, sebab membaca Al-Qur’an adalah ibadah. Orang yang membaca Al-Qur’an di janjikan akan mendapatkan pahala. Rosul memerintahkan kepada kaum muslimin agar memperbanyak membaca Al-Qur’an. Belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya. Oleh sebab itu, agar anak didik mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, maka peran orang tua sangat menentukan, dalam memberikan pengetahuan dasar bagi anak, sebab orang tua merupakan pendidikan pertama bagi kehidupan anak. Ahmad Tafsir menjelaskan bahwa:     
Tanggung jawab orang tua disebabkan dua hal, yaitu: Pertama karena kodranya, yaitu karena ditaktdirkan menjadi orang tua anaknya. Kedua karena orang tua berkewajiban terhadap kemajuan perkembangan anaknya, sukses anaknya adalah sukses orang tua jua.

Salah satu hal yang dilakukan orang tua dalam mendukung terselenggaranya pendidikan Islam yang berkualitas adalah dengan memberikan motivasi anak terhadap pengetahuan-pengetahuan dasar agama, antara lain dengan meningkatkan minat anak dalam baca tulis Al-Qur’an. Hal ini cukup menjadi masalah bagi pendidikan Islam anak, baik pendidikan agama Islam di sekolah, maupun pendidikan Islam anak di rumah tangga, karena ada kecenderungan anak tidak berminat membaca Al-Qur’an. Sehingga kondisi tersebut, juga sangat berdampak pada rendahnya minat seorang anak dalam mempelajari pendidikan agama khususnya pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada lembaga pendidikan Islam (Madrasah). 
Dalam Islam sebaik-baiknya umat adalah orang yang belajar membaca Al-Qur’an dan mengajarkannya, dan orang yang membaca Al-Qur’an akan mendapatkan syafaat-Nya pada hari kiamat. Bacalah Al-Qur’an karena ia akan datang pada hari kiamat untuk memberikan syafaatnya bagi yang membacanya. Hal ini sesuai dengan firmal Allah Swt, (Q.S Al-a’rof / 7: 204):
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Artinya: Dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat
.
Jadi membaca, belajar dan mempelajari, Al-Qur’an adalah perintah Al-Qur’an wahyu Allah yang pertama kali turun adalah (Q.S Al-Alaq/96 : 1-5):
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Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya
.
Maksudnya bahwa Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. Maka, umat islam diprintahkan untuk membaca terutama baca tulis Al-Qur’an. Baca tulis khususnya huruf arab yang ada dalam Al-Qur’an,terutama bagi anak-anak di tingkat sekolah dasar maupun menengah pertama, belum sesuai seperti yang diharapkan oleh guru, sehingga perlu pembelajaran dan peningkatan baca tulis Al-Qur’an. Usaha-usaha dalam peningkatan ini tentunya memerlukan sebuah metode dan tata cara yang sesuai dengan peserta didik. Kondisi riil yang terjadi saat ini adalah anak-anak sangat sulit sekali membaca Al-Qur’an, dan menulis terutama huruf dan lafal dalam Al-Qur’an dan masih dalam taraf pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, dalam pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah ada mata pelajaran khusus yaitu Al-Qur’an Hadits yang dapat memberikan pengetahuan dan melatih peserta didik untuk membaca dan menulis ayat Al-Qur’an. Tentu jika peserta didik tidak mempunyai kemampuan dalam membaca atau menulis Al-Qur’an, maka siswa tidak mempunyai semangat, atau minat yang besar dalam mengikuti pelajaran Al-Qur’an Hadits. Sehingga berdampak pada rendahnya prestasi belajar siswa tersebut khususnya pada pelajaran tesebut.
Sebab salah satu faktor yang sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah minat belajar. Menurut Sabri menjelaskan bahwa:

Minat ini akan menunjang belajar siswa dalam hal mau menerima atau suka terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari, mau menerima atau suka terhadap guru yang mengajar dan mau menerima atau suka terhadap lingkungan tempat dimana ia berada seperti kondisi kelas, teman belajar, sarana pengajaran dan sebagainya
.

Minat belajar Al-Qur’an hadits yang dimaksud bukan hanya menyangkut perasaan senang terhadap sesuatu pelajaran, melainkan juga minat belajar mencakup beberapa aspek-aspek lainnya, antara lain misalnya: (1) perhatian terhadap mata pelajaran Al-Qur’an hadits, (2) kesukaan terhadap mata pelajaran Al-Qur’an hadits, (3) kemauan untuk belajar Al-Qur’an hadits, dan (4) ketertarikan terhadap materi pelajaran Al-Qur’an hadits.

Berdasarkan uraian di atas, sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian guna untuk mengetahui ”pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 1 Kendari”.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat membatasi pokok permasalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Kemampuan Baca tulis Al-Qur’an Siswa di MTs Negeri 1 Kendari

b. Minat belajar Al-Qur’an hadits siswa di MTs Negeri 1 Kendari

c. Pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an hadits di MTs Negeri 1 Kendari
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu sebagai berikut:

a. Bagaimana kemampuan Baca tulis Al-Qur’an Siswa di MTs Negeri 1 Kendari?

b. Bagaimana minat belajar Al-Qur’an hadits siswa di MTs Negeri 1 Kendari?

c. Apakah terdapat pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an hadits di MTs Negeri 1 Kendari?
C. Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an hadits di MTs Negeri 1 Kendari.
D. Definisi Operasional

Untuk menghindari interpretasi yang berbeda-beda dari kalangan pembaca dalam memahami tujuan penulis, maka sesuai judul proposal ini ada beberapa pengertian yang sangat urgen untuk dikemukakan yakni sebagai berikut:

1. Kemampuan baca tulis Al-Qur’an yang dimaksud adalah suatu penguasaan dasar yang dimiliki siswa dalam membaca dan menulis ayat Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benar. Maksudnya bahwa siswa mampu membaca atau melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan makharijul huruf serta tajwid dengan benar, dan dapat menulis ayat-ayat dengan menyambungkan huruf-huruf hijaiyah baik pada posisi awal kata, tengah maupun akhir kata.
2. Minat belajar Al-Qur’an Hadits yang dimaksud adalah suatu perhatian, kesukaan, kemauan, serta ketertarikan peserta didik yang tinggi dalam belajar sehingga menimbulkan perasaan senang dalam mempelajari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui kemampuan Baca tulis Al-Qur’an Siswa di MTs Negeri 1 Kendari

b. Untuk mengetahui minat belajar Al-Qur’an hadits siswa di MTs Negeri 1 Kendari

c. Untuk mengungkapkan pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar Al-Qur’an hadits di MTs Negeri 1 Kendari.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sebagai informasi awal bagi guru untuk terus berusaha melatih dan meningkatkan kemampuan membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an bagi siswa di MTs Negeri 1 Kendari. 

2. Bagi siswa agar selalu belajar membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an sehingga dapat menarik perhatiannya dalam upaya meningkatkan minat belajarnya pada bidang studi Al-Qur’an Hadits.
3. Sebagai bahan informasi bagi MTs Negeri 1 Kendari dalam meningkatkan minat belajar siswa untuk mencapai prestasi belajar yang baik pada bidang studi Al-Qur’an Hadits.
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